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ABSTRAK

Percobaan transportasi ikan betutu dilakukan dengan sistem terbuka dan tertutup, seria
diberi perlakuan individu ikan dibungkus dengan kantong plastik berfubang-ubang dan
tidak. Percobaan dilakukan dengan rancangan faktorial 2 x 2. Jumlah kematian ikan
selama dan sesudah transportasi merupakan komulatif selama 20 hari penampungan.
Hasil menunjukkan bahwa tidak ada interaksi kedua faktor tersebut. Pengangkutan
sistem terbuka memberi kelangsungan hidup (ebih tinggi dari pada sistem tertutup.
Individu ikan yang dibungkus kantong plastik berlubang-lubang memberi kelangsungan
hidup lebih tinggi dari pada tidak dibungkus. Pada semua perlakuan terjadi peningkatan
konsentrasi glukosa dan cortisol dareh yang tidak berbeda nyata, ini menandakan ikan
telah mengalami stress dalam tranportasi. Penanganan pasca franspotasi menggunakan
kelompok ikan yang difransportasi dengan perlakuan yang seragam, kemudian diberi
perlakuan perendaman dalam masing-masing larutan Kalium permanganat 1 ppm, lodin
1 ppm, Enrofloxacin 5 ppm dan konfrol sefama 24 jam. Kelangsungan hidup ikan selama
20 hari penampungan tidak berbeda nyata dengan kontrol.

Kata kunci: ikan betuty, transportasi, penanganan pasca transportasi

PENDAHULUAN

lkan betytu (Oxyeleotris
marmorata Blkr) adalah ikan perairan
umum, merupakan itkan air tawar
konsumsi yang mempunyai harga paling
tinggl. Produksi ikan ini sebagian masih
berasal dari hasil tangkapan di perairan
umum seperti sungai, rawa, dan waduk.
Kegiatan penangkapan ikan {elah
memberi konstribusi bagi masyarakat di
beberapa wilayah sebagai sumber mata
pencaharian disektor perikanan, Usaha
budidaya di perairan umum tefah
dilakukan oleh masyarakat di bebarapa
wilayah Kalimantan dan Sumatera,
namun perkembangannya sangat
terbatas karena kesufitan penyediaan
benih dari alam. Sedangkan
permintaaan pasar fuar negeri
meningkat dari tshun ke tahun. Melihat
peluang dan pofensi sumberdaya alam
kita {sungai, rawa dan waduk) yang
demikian besar, maka usaha budidaya
ikan ini perlu dikembangkan. Kegiatan
budidaya iken betutu membutuhkan
calon induk dan benih. Calon induk dan
benih, bahkan ikan konsumsi masih
diperoleh dari alam yang mengalami 2
kali transportasi yakni dari penangkap
ke pengumpul dan kemudian ke
restoran/eksportir,.  Tenyata  dalam

kegiatan transportasi termasuk
penanganan pasca transporiasi terjadi
kematian yang sangat tinggi yaitu 30 ~
40 %. Kematian biasanya terjadi pada
saat beberapa hari setelah transportasi.
Menurut Carmichael ef af 1984 dalam
Robertson ef al (1988) bahwa
{ransportas merupakan prosedur
trauma yang memberi rangsangan
buruk pada ikan, kegiatannya fermasuk
menangkap, mengemas datam wadah
dan transportasi. Transporasi selalu
mengakibatkan kematian tkan yang
scketika pada perakuan tersebut atau
sesudahnya sebagai akibat tidak
berfungsi normalnya osmoregulasi atau
terinfeksi penyakit. Untuk menekan
angka kemalian ini perlu dilakukan
peneliiannya

BAHAN DAN METODE

Penelitian transportasi dan
penanganan pasca transportasi
dilakukan terhadap kelompok ikan yang
berbeda, |kan yang digunakan dalam
percobaan adalah hasil penangkapan
dari  alam. Percobaan pertama
menggunakan kelompok ikan berukuran
260,2 % 29,3 g diangkui dengan sistem
terbuka dan tertutup. Sistem terbuka
menggunakan kotak sterofoam ukuran
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47 cm x 33 cm x 28 cm yang dilengkapi
tutup,namun disisi atas kotak diber 2
lubang untuk sirkulasi udara. Cara
tertutup menggunakan kantong piastik
berdiamater 60 om, diberi air dan
oksigen. Kedua perlakuan ini
menggunakan media air masing -
masing & liter dengan kepadatan 10
gkor per wadah. Disamping periakuan
tersebut diberi juga perlakuan berupa
individu ikan dibungkus dengan kantong
plastik berubang -~lubang dan tanpa
dibungkus Lama transportasi 12 jam.
Percobaan menggunakan rancangan
faktorial 2 x 2 dengan pengufangzan 3
kali. Parameter yang diamatli adalah
kelangsungan  hidup ikan selama
pengangkutan dan penampungan dalam
akuarium ukuran 100 em x 50 cm x 50
cm  selama 20  hari. Parameter
penunjang  berupa  kualitas  air,
kandungan glukosa darah dan hormon
cortisol darah. Analisis giukosa darah
menggunakan metoda
Hexokinase/G6P- dengan prosedur
asay, kemudian diuku  dengan
spektrofotometer pada panjang
gelombang 365 pm. Analisis hormon
cortisol menggunakan Immulite analyzer
dengan prosedur competitive
immonoassay, kemudian dicocokkan
dengan & counter.

Percobaan penanganan pasca
transportasi menggunakan kelompok
kan berukuran 1486 + 48,5 g vyang
ditransportasikan dengan sistem dari
hasil penelitian pertama yang terbaik
sehingga semua ikan mendapat
perlakuan yang sama. Padat angkut
perwadah 20 ekor, lama pehgangkutan
12 jam. Setelah tiba di penampungan
ikan ditampung di akuarium berukuran
100 cm x 50 cm x 50 c¢m., selanjutnya
ikan diberi perlakuzn perendaman
dalam berbagai larutan selama 24 jam,
kemudian dipelihara datam wadah yang
sama selama 20 hari. Bahan larutan
tersebut adalah (z) KMnO4 1 ppm, (b)
fodin 1 ppm (c) Entrofloxacin 5 ppm dan
{d} Kontrol {tanpa bahan). Parameter
yang diamati adalah kelangsungan
hidup kan. Selama pemeliharaan pada
kedua  percobaan diatas, pada hari
ketiga ikan diberi pakan alami berupa
benih ikan lele dan ikan seribu, kotoran
disipon setiap 2 hari sekali.

124

HASIL DAN PENMBAHASAN

Hasil percobzan  transportasi
selama 12 jam, ternyata ada beherapa
ikan yang mafi. Menurut Mazeaud et a/,
1977 bahwa transporiasi menimbulkan
stimuius buruk yang mengakibatkan
hipersekresi catecholamines dan
corlicosteroids pada Teleostei dan
selanjutnya terjadi efek sekunder berupa
tergangglinya osmoregulasi
metabelisme dan sistem kekebalan.
Selama penampungan dalam akuarium
sefiap hari sampai hari ke-7 terjadi
kematian ikan. Pada hari ke-8 dan
seterusnya sampai hari ke-20 tidak lagi
terjadi kematian. Kelangsungan hidup
ikan setelah mengalami transportasi
sampai hari ke-20 tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Milai rata-rata kelangsungan
hidup (%) ikan betutu setelan
transportasi 12 jam Selama 20
hari penampungan

Kelangsungan hidup {%)
Kernasan {Survival Rate%)
{Packaged) Terbuka Tertutup
{Open) {Close}
Dibungkus 933 %
(Wrapped) 11,55 86,7 2577
Tidak
dibungkus | 76,7+ 577 35678*1
{Unwrapped) !
Hasil analisis statistik

menunjukkan  bzhwa  kelangsungan
hidup ikan befutu =antara periakuan
wadah tertutup dan wadah terbuka
berbeda nyata (P<0,05). Selanjutnya
kelangsungan hidup ikan betutu faktor
perlakuan  dibungkus kantong plastik
berlubang dan tfidak  dibungkus
menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata {(P<0,01). Perlakuan
pengangkutan sistem terbuka lebih baik,
dan cara tiap individu ikan dibungkus
kantong plastik berlubang-lubang lebih
meningkatkan kelangsungan hidup ikan
setelah fransportasi. Inferaksi faktor
wadah dan faktor pembungkus tidak
memperlihatkan perbedaan yang nyata
(P>0,05). - Dengan dibungkus plastik
ikan. tidak banyak bergerak dan dapat
tehindar dari gesekan atau tabrakan
sesamanya yang dapat mengakibatkan
luka pada jaringan otot (sisik menempel
pada tubuh dengan duri-duri yang tajam
dan panjang kurang lebih 1/3 lebar sisik)
atau kehilangan mucus yang mefindungi




kulit. |kan yang mati pada perlakuan
tidak dibtingkus plastik tiap individu lkan
terdihat bagian tubuh yang memar dan
bukan akibat benfuran atau gesekan
satu dengan lainnya, Menurut Bower
dan Turner (1982), bahwa transportasi
sistem tertutup terdapat beberapa faktor
pembatas yaitu berkurangnya
ketersediaan oksigen terarut akibat
respirasi, akumulasi sisa metabolisme
berupa ammonia, perubahan suhu dan
menurunnya pH air akibat hasil respirasi
berupa karbondioksida.

Kualitas air media pengangkutan tertera
pada Tabel 2, kisaran nilai parameter
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tersebut tidak banyak berbeda. Menurut
Swingel, 2969 dalam Boyd, 1979,
bahwa konsentrasi minimat oksigen
terlarut adafah 1 ppm untuk kebutuhan
ikan dalam kondisi tenang bertahan
hidup dalam jangka waktu lama. Maka
pada percobaan ini oksigen terfarut
berkisar 1 — 3 ppm, ternyata ikan betutu
masih dapat hidup selama 12 jam
transportasi. ikan yang dibungkus
plastik menunjukkan oksigen digunakan
lebih sedikit dibandingkan dengan ikan
yang tidak dibungkus, ini karena
pergerakannya telah dibatasi.

Tabet 2. Kualitas air sebelum dan sesudah transportasi ikan betutu

Perlakuan S})lhu pH O, CO,; NHz-N NH; NOQ,
{C) {ppm) | {ppm) | {ppm) {ppm) {ppm)
Sebelum transportasi 27 8 48 0,018 0,00087 0,217
Sesudah transfortasi
Buka.dibungkus* 0,606- 0,00863- 0,353-
28 |75 % | 608 | 001200 0,422
Buka,tdk dibungkus 0,532- 0,00758- 0,404-
2 175 80741 922 | o0.00888 0,412
Tutup,tdk dibungkus 0,650- 0,00384- 0,322-
27 0-74 | oes3 | 000286 | 0417
Kandungan  karbon  dioksida Kandungan ammonia pada semua

berkisar 58 — 74 ppm. Menurut Hasket
dan Davies, 1958 dalam Boyd (1979)
bahwa umumnya sebagian besar
spesies ikan dapat hidup dalam air
dengan kandungan karbon dioksida
sampai 60 ppm, namun menurut Basu,
1959 dalam Boyd, (1973) bahwa jika
tingginya karbon dioksida karena
respirasi, maka toleransi ikan terhadap
batas minimal DO meningkat seiring
dengan meningkatnya CQ,

perlakuan berkisar antara 0.00364 -
0.0128 ppm yang masih dalam batas
toleransi ikan, karena menurut Alabaster
dan Boyd (1980) bahwa Kkonsentrasi
letal NH; bagi ikan ialah 0,2 — 2,0 ppm.

Kandungan nitrit berkisar antara
0,322 — 0,430 ppm, kisaran ini belum
menyebabkan kematian ikan, karena
menurut  Crawford dan Allen, 1977
bahwa konsentrasi minimal 0,5 ppm
sudah toksik bagi ikan.

Tabel 3. Kandungan glukosa dan cortisol darah ikan betutu setelah transportasi

Perlakuan Glukosa Cortisol {ug/dl}
(mgfdl)
Sebelum transportasi 13206 8,25 4 0,35
Sesudah transportasi
Buka, dibungkus 5010 11,40+ 1,04
Buka, tidak dibungkus 6010 9.83£049
Tertutup, dibungkus 53206 9,52 £ 0,83
Tertutup, fidak dibungkus 87+06 10,25 + 0,67
Dari Tabel 3 fernyata  tidak antar perlakuan (P>0,05) Namun

terdapat perbedaan yang nyata glukosa
antar perlakuan (P>0,05). Demikian
juga kadar cortisol tidak berbeda nyata

kesemuanya menunjukkan bahwa ada
peningkatan kandungan glukosa dan
cortisol dalam darah sebagai akibat
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stres selama pengangkutan. Menurut
Donaldson, 1981 dalam Thomas dan
Robertson (1990} bahwa konsentrasi
cortisol dan glukosa dalam plasma
darah terbukti merupakan parameter
yang dapat diandalkan sebagai indikator
sekunder dari berbagai stressor akut
terhadap ikan. Stress pada ikan adatah
sejumiah respon fisiologis yang terjadi
pada saat ikan berusaha untuk
memperiahankan keseimbangan dalam
upaya memelihara proses metabolisme
agar berjalan normal. Stress pada ikan

dapat disebabkan adanya perubahan
lingkungan hidupnya baik secara alami
maupun  akibat perlakuan manusia.
Menurut Mabumoto et af. (1991), bahwa
stress pada ikan yang berkepanjangan
dapat memberikan akibat fatal seperti
nafsu makan menurun, pertumbuhan
terhambat, daya tahan tubuh terhadap

terhadap penyakit menurun  dan
selanjutnya  dapat  mengakibatkan
kematian.

Tabel4.  Rata-rata kelangsungan hidup ikan (%) yang telah mengalami transportasi 12
jam dan direndam 24 jam dalam berbagai larutan selama 20 hari
penampungan

Pelarut 7 Ula; gan 3 Rata-rata
KMnO, 95,0 85,0 B5,0 88,3
todin 75,0 90.0 750 80
Enfroflxacine 70,0 75,0 75,0 73,3
Kontrol 75,0 85,0 85,0 81,7

Bari Tabel 4, hasH analisis statistik
menunjukkan  bahwa kelangsungan
hidup ikan betutu antar perlakuan tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata
(p>0,05). Ini menunjukkan bahwa ikan
yang mati bukan karena adanya
penyakit yang menyerang kulit akibat
transporiasi.

KESIMPULAN

Cara terbaik ikan betutu
ditransportasikan adalah dengan sistem
terbuka  dan  tiap  individu  ikan
dimasukkan atau dibungkus dalam
kantong plastik.
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